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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 


Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai sistem penyusutan arsip statis di  Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (Bapusipda) Provinsi Jawa Barat sebagai berikut:

1. Pada input  penyusutan arsip di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat adalah melakukan pemindahan arsip statis dari Unit Pengolah ke Unit Kearsipan. Unit Pengolah secara teratur mengadakan penelitian untuk menentukan nilai arsip berdasarkan Jadwal Reretnsi Arsip. Unit Pengolah kemudian memisah-misahkan arsip yang dapat dimusnahkan dan yang akan dikirim ke Penyimpanan dengan sangat teliti. Penataan  arsip inaktif yang akan diserahkan ke penyimpanan disimpan dalam file tersendiri. Pada waktu yang telah ditetapkan, mengirim arsip inaktif tersebut kepada Penyimpan dan membuat daftar arsip yang dipindahkan. Setelah itu menyerahkan arsip statis dari unit kearsipan ke kantor arsip daerah yang dilaksanakan dengan prosedur yang ada di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat serta dilaksanakan berdasarkan jadwal retensi yang telah dibuat.
2. Pada proses penyusutan arsip di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat dilaksanakan penyusutan dengan cara dimusnahkan. Pemusnahan arsip dapat dilakukan untuk arsip yang tidak mempunyai nilai kegunaan lagi atau bagi yang mempunyai Jadwal Retensi Arsip, arsip tersebut telah melampaui jangka waktu penyimpanan. Pemusnahan arsip-arsip yang mempunyai penyimpanan 10 tahun lebih, dilakukan dengan ketetapan pimpinan lembaga-lembaga negara yang terkait. Misalnya arsip kepegawaian harus menyertakan ANRI (Arsip Negara Republik Indonesia ) dan BAKN (Badan Administrasi Kepegawaian Negara).

3. Pada Output  penyusutan arsip statis di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat dilakukan penyerahan arsip statis ke Arsip Nasional Republik Indonesia dilakukan apabila arsip tersebut benar – benar bernilai guna sekunder. Penyerahan arsip dapat terjadi karena tiga hal  yaitu karena kegiatan pemusnahan, perencanaan dan penilikan atau pendekatan atau himbauan penyerahan arsip statis. Apapun bentuknya penyerahan arsip harus dilakukan sesuai prosedur. Penyerahan arsip statis dari Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat ke Arsip Nasional Republik Indonesia sudah sesuai dengan prosedur yang  berlaku.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam penyusutan arsip statis di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat  pada dasarnya ketertiban di bidang kearsipan sudah tercapai terutama pada sub bidang arsip statis. Hal ini dikarenakan  dilaksanakan sesuai prosedur dan tata kerja. Oleh karena itu ketertiban harus ditingkatkan lagi supaya lebih maksimal dalam hal input penyusutan arsip statis.
2. Pada central file petugas kearsipan melakukan penilaian untuk pemusnahan dan pemindahan arsip yang telah mencapai masa inaktif ke pusat arsip. Tindakan – tindakan ini semua dilakukan di pusat arsip pada proses penyusutan arsip statis di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat. Dengan demikian diharapkan akan tumbuh rasa tanggung jawab para petugas kearsipan yang mengelola arsip aktif di unit – unit kerja (pada central file). 
3. Pada Output penyusutan arsip statis di Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Jawa Barat diharapkan terciptanya ketertiban arsip di unit – unit kerja (arsip aktif), yang dampaknya akan terciptanya ketertiban arsip inaktif (di unit kerasipan atau pusat arsip) dan pada gilirannya ketertiban arsip statis di Arsip Nasional Republik Indonesia. 
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